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LAMPIRAN 

  

Lampiran 1 : Source code model Convolutional Neural Network (Epoch 105) 

# Memebuat pengecekan tersorflow 

from distutils.version import LooseVersion 

import warnings 

import tensorflow as tf 

 

assert LooseVersion(tf.__version__) >= LooseVersion('1.0') 

print("Tensorflow Version : {}".format(tf.__version__)) 

 

# Arsitektur CNN 

from tensorflow.keras import layers, models, callbacks 

# Generator dan Praproses Data 

from tensorflow.keras.preprocessing.image import 

ImageDataGenerator, load_img, img_to_array 

# Fungsi Loss 

from keras.metrics import sparse_categorical_crossentropy 

# Visualisasi 

import matplotlib.pyplot as plt 

import numpy as np 

# Convusion Matrix 

from sklearn.metrics import classification_report, 

confusion_matrix 

# Pengaturan direktori 

import os 

# Log 

import pandas as pd 

 

# Pra-pelatihan 

# Membuat nama kelas berdasarkan urutan folder 

class_names = list(train_generator.class_indices.keys()) 

print(class_names) 

['ba', 'ca', 'da', 'dha', 'ga', 'ha', 'ja', 'ka', 'la', 'ma', 

'na', 'nga', 'nya', 'pa', 'ra', 'sa', 'ta', 'tha', 'wa', 'ya'] 

 

# Arsitektur CNN 

# Membuat arsitektur CNN  

model = tf.keras.models.Sequential([ 

    tf.keras.layers.Conv2D(32, (3, 3), activation='relu', 

input_shape=(224, 224, 3)), 

    tf.keras.layers.MaxPooling2D(2, 2), 

    tf.keras.layers.Conv2D(64, (3,3), activation='relu'), 
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    tf.keras.layers.MaxPooling2D(2,2), 

    tf.keras.layers.Conv2D(128, (3,3), activation='relu'), 

    tf.keras.layers.MaxPooling2D(2,2), 

    tf.keras.layers.Conv2D(512, (3,3), activation='relu'), 

    tf.keras.layers.MaxPooling2D(2,2), 

    tf.keras.layers.Flatten(), 

    tf.keras.layers.Dense(256, activation='relu'), 

    tf.keras.layers.Dense(128, activation='relu'), 

    tf.keras.layers.Dense(20, activation='softmax') 

]) 

 

# melihat detail arsitektur 

model.summary() 

 

# Pengaturan direktori 

dataset_dir = '/content/dataset' 

 

# Membuat generator pelatihan 

train_datagen = ImageDataGenerator( 

                    rescale=1./255, 

                    rotation_range=20, 

                    horizontal_flip=True, 

                    width_shift_range=0.2, 

                    height_shift_range=0.2, 

                    brightness_range=[0.5, 1.5], 

                    shear_range=0.2, 

                    zoom_range=0.2, 

                    fill_mode = 'nearest') 

 

train_generator = train_datagen.flow_from_directory( 

    os.path.join('dataset', 'train'), 

    batch_size=56, 

    class_mode='sparse', 

    target_size=(224, 224), 

    color_mode='rgb' 

) 

 

test_datagen = ImageDataGenerator( 

                    rescale=1./255, 

                    ) 

 

# Membuat generator validasi 

test_generator = test_datagen.flow_from_directory( 

    os.path.join('dataset', 'test'), 

    batch_size=56, 
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    class_mode='sparse', 

    target_size=(224, 224), 

    color_mode='rgb' 

) 

 

# Pelatihan 

# Callback untuk menyimpan model setiap epoch 

from tensorflow.keras.callbacks import EarlyStopping 

 

early_stopping_callback = EarlyStopping( 

    monitor='val_loss', 

    min_delta=0, 

    patience=10, 

    verbose=1, 

    mode='min', 

    restore_best_weights=True 

) 

 

# Pelatihan 

history = model.fit( 

    train_generator, 

    steps_per_epoch=train_generator.n // 

train_generator.batch_size, 

    epochs=105, 

    validation_data=test_generator, 

    validation_steps=test_generator.n // 

test_generator.batch_size, 

    callbacks=[early_stopping_callback] 

) 
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Lampiran 2 : Source code model Random Forest (n_estimator 10) 

import cv2 

import os 

import numpy as np 

from sklearn.ensemble import RandomForestClassifier 

from sklearn.metrics import accuracy_score 

import joblib 

 

# Define the paths to the training and testing data 

train_path = '/content/dataset/train' 

test_path = '/content/dataset/test' 

 

# Define the image size for resizing 

image_size = (224, 224) 

 

# Define the training data and labels  

train_data = [] 

train_labels = [] 

for label in os.listdir(train_path): 

  for file in os.listdir(os.path.join(train_path, label)): 

    img = cv2.imread(os.path.join(train_path, label, file)) 

    img = cv2.resize(img, image_size) 

    train_data.append(img.flatten()) 

    train_labels.append(label) 

 

# Define the testing data and labels  

test_data = [] 

test_labels = [] 

or label in os.listdir(test_path): 

  for file in os.listdir(os.path.join(test_path, label)): 

    img = cv2.imread(os.path.join(test_path, label, file)) 

    img = cv2.resize(img, image_size) 

    test_data.append(img.flatten()) 

    test_labels.append(label) 

 

# Convert the data and labels to numpy arrays 

train_data = np.array(train_data) 

train_labels = np.array(train_labels) 

test_data = np.array(test_data) 

test_labels = np.array(test_labels) 

# Train the Random Forest classifier with different 

n_estimator 

accuracies = [] 

models = [] 
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for n in range(1, 10): 

  clf = RandomForestClassifier(n_estimators=n) 

  clf.fit(train_data, train_labels) 

  pred_labels = clf.predict(test_data) 

  accuracy = accuracy_score(test_labels, pred_labels) 

  accuracies.append(accuracy) 

  models.append(clf) 

  print('n_estimators : ', n ,'Accuracy', accuracy) 

 

# Find the indeksx of the highest accuracy 

highest_accuracy_index = accuracies.index(max(accuracies)) 

 

# Save the model with the highest accuracy using joblib 

highest_accuracy_model = models[highest_accuracy_index] 

model_path = 'highest_accuracy_100.joblib' 

joblib.dump(highest_accuracy_model, model_path) 

 

# Find the index of the highest accuracy 

highest_accuracy_index = accuracies.index(max(accuracies)) 

print(highest_accuracy_index) 

 

# Evaluate the classifier on the testing set 

pred_labels = clf.predict(test_data) 

accuracy = accuracy_score(test_labels, pred_labels) 

print('Accuracy : ', accuracy) 
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Lampiran 3 : Transkip Wawancara 

 

Waktu dan Tempat Wawancara 

Waktu wawancara  : 30 juni 2024 

Lokasi wawancara  : Dsn. Gandong Ds. Tanjung Rt.28 Rw. 07 Kec. Bendo 

Kab. Magetan 

 

Profil Narasumber 

Nama   : Resza Merlya, S.Pd 

Umur   : 29 tahun 

Jabatan  : Guru bahasa jawa di Sekolah Dasar Negeri Tanjung 3, Bendo, 

Magetan 

 

Hasil Wawancara 

Penulis  : Dimana anda menjadi guru sekolah dasar bahasa jawa? 

Narasumber  : Saya mengajarkan bahasa jawa di SDN Tanjung 3, Bendo, 

Magetan. 

Penulis  : Bagaiman peran dan tujuan anda dalam mendidik anak-anak 

tentang pelajaran bahasa jawa? 

 

Narasumber : Peran utama saya sebagai guru adalah untuk memberi Pendidikan          

bahasa jawa kepada anak-anak sejak bangku paling rendah. Salah 

satu fokus saya adalah mengajarkan bahasa jawa terutama huruf 

aksara jawa sebagai Langkah awal dalam mempelajari aksara jawa. 

Tujuan kami adalah agar anak-anak dapat mengenal dan membaca 

huruf aksara jawa dengan baik sehingga para siswa dapat lebih 

mudah memahami dan mempelajari aksara jawa. 

Penulis  : Apa tantangan utama dalam mengajarkan huruf aksara jawa kepada 

anak-anak dan bagaimana anda sebagai guru mengatasinya?  
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Narasumber : Tantangan utama adalah mempertahankan minat anak-anak agar 

tetap bersemangat dalam belajar huruf aksara jawa. Untuk 

mengatasinya, kami berusaha membuat suasana pembelajaran lebih 

menyenangkan, menggunakan pendekatan bermain sambil belajar, 

serta memberikan penguatan positif setiap kali mereka membuat 

kemajuan. Selain itu, terkadang anak-anak juga kesulitan 

membedakan beberapa huruf aksara jawa yang memiliki pola mirip 

dan hanya dibedakan pola terbalik, contohnya huruf ha dan la. 

Penulis  : Apakah SDN Tanjung 3 telah menggunakan teknologi atau 

perangkat lunak untuk membantu pengajaran huruf aksara jawa? 

Narasumber : Tidak, saat ini SDN Tanjung 3 belum menggunakan teknlogi atau 

perangkat lunak khusus untuk membantu pengajaran huruf aksara 

jawa. Pengajaran masih dilakukan secara konvensional dengan 

pendekatan langsung oleh pengajar. 

Penulis  : Apakah ada upaya yang telah dilakukan untuk mengembangkan 

aplikasi atau sistem komputer yang dapat membantu dalam 

pengenalan huruf aksara jawa? 

Narasumber  : Kami belum memiliki aplikasi atau sistem komputer khusus untuk 

pengenalan huruf aksara jawa. Namun, kami tertarik untuk mencoba 

kemungkinan pengembangan aplikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan pengajaran kami. 

Penulis  : Apa pendapat pengajar tentang penerpan algoritma Convolutional 

Neural Network (CNN) dan Random Forest (RF) untuk klasifikasi 

huruf aksara jawa? 

Narasumber : Saya sebagai guru belum memiliki pengalaman dengan penerapan 

algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dan Random 

Forest (RF) untuk klasifikasi huruf aksara jawa. Namun, ide ini 

terdengar menarik dan kami akan senang untuk mengetahui lebih 

banyak tentang potensi aplikasinya. 

Penulis  : Bagaimana anda sebagai guru melihat masa depan penggunaan 

teknologi AI dalam konteks pendidikan dalam bahasa jawa? 

Narasumber : Saya percaya bahwa teknologi AI memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa jawa di SDN  Tanjung 

3. Pengguna teknologi AI dapat membantu memberikan pengalaman 

belajar yang lebih personal dan efektif bagi setiap siswa. 
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Penulis  : Bagaiman pengajar melihat peran teknologi AI dalam SDN 

Tanjung 3 secara lebih luas dan potensi penerapannya di berbagai 

bidang lainya? 

Narasumber : Saya melihat teknologi AI sebagai alat yang sangat berharga dalam 

meningkatkan pembelajaran bahasa jawa, bukan hanya dalam 

mengajarkan huruf aksara jawa tetapi juga dalam memahami dan 

menginterpretasi bahasa jawa. Selain itu, teknologi AI juga dapat 

mendukung manajemen dan administrasi SDN Tanjung 3 secara 

lebih efisien. 

 

Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4 : Validasi Sumber Pustaka 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Novan Windi Eko Purwanto lahir di Madiun pada tanggal 26 Januari 2002. 

Saya adalah putra dari Bapak Purwanto dan Ibu Sukamti. Saya menempuh 

pendidikan dasar di SDN Metesih 01 dan tamat pada 2014. Kemudian melanjutkan 

pendidikan menengah pertama di SMPN 1 Jiwan dan tamat pada 2017. Selanjutnya, 

saya menyelesaikan pendidikan menengah kejuruan di SMKN 2 Jiwan pada tahun 

2020.    

Saat ini, saya sedang menempuh Pendidikan di Program Studi Teknik 

Informatika, Fakultas Teknik, Universitas PGRI Madiun. Selama kuliah saya aktif 

dalam Unit Kegiatan Mahasiswa Kependudukan Cendekia pada tahun 2023. 

Sementara itu untuk mengisi waktu luang saya juga terjun di dunia otomotif atau 

dunia modifikasi motor. Dari beberapa pengalaman dan skil yang dimiliki, saya 

percaya sebagai asisten mekanik di bengkel terpercaya. 


